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Abstract. This study examines the implementation of open innovation in strengthening the competitiveness of Batik
Putri Sanggabuana Karawang, which faces challenges including a shortage of skilled artisans, weak regenera-
tion, and unstable production. The study aims to identify collaborative practices, learning processes, and value
creation strategies generated through open innovation. A descriptive qualitative approach was employed using
interviews, observations, and documentation. The findings reveal that open innovation expands learning oppor-
tunities, facilitates knowledge transfer, and fosters a collaborative ecosystem involving batik managers, govern-
ment, academic institutions, schools, and local communities. Nevertheless, the limited availability of competent
artisans remains a major obstacle to production sustainability and product competitiveness. Analysis using the
Strategy Canvas and ERRC Framework indicates that developing an edu-production hub, strengthening the visual
identity of Karawang batik, and establishing a structured community of young artisans are effective strategies for
creating new market opportunities beyond saturated competition. The study concludes that cross-sector collabo-
ration and a sustainable production ecosystem are essential for ensuring that open innovation generates long-
term economic value, strengthens competitive advantage, and supports the sustainable development of local batik
MSMEs.
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Abstrak: Penelitian ini menganalisis penerapan open innovation dalam memperkuat daya saing Batik Putri
Sanggabuana Karawang yang menghadapi tantangan berupa keterbatasan perajin terampil, lemahnya
regenerasi, dan ketidakstabilan produksi. Penelitian bertujuan mengidentifikasi bentuk kolaborasi, proses
pembelajaran, serta strategi penciptaan nilai yang berkembang melalui penerapan open innovation. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa open innovation berperan dalam memperluas akses pembelajaran, mendorong
transfer pengetahuan, serta membangun ekosistem kolaboratif yang melibatkan pengelola batik, pemerintah,
akademisi, sekolah, dan masyarakat. Namun, keterbatasan perajin yang kompeten masih menjadi kendala utama
bagi keberlanjutan produksi dan peningkatan daya saing produk. Analisis menggunakan Strategy Canvas dan
ERRC Framework menunjukkan bahwa pengembangan sentra edukasi-produksi, penguatan identitas visual batik
Karawang, serta pembentukan komunitas perajin muda yang terstruktur merupakan strategi efektif untuk
menciptakan ruang pasar baru di luar persaingan yang jenuh. Penelitian ini menegaskan bahwa kolaborasi lintas
sektor dan pembangunan ekosistem produksi yang berkelanjutan menjadi faktor penting agar open innovation
mampu menghasilkan nilai ekonomi jangka panjang, memperkuat keunggulan bersaing, serta mendukung
pengembangan UMKM batik lokal secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Blue Ocean Strategy; Daya Saing; Kolaborasi; Open Innovation; UMKM Batik.

1. LATAR BELAKANG

Industri kreatif merupakan salah satu sektor yang memiliki kontribusi besar terhadap
perekonomian global maupun nasional, termasuk subsektor fesyen tradisional seperti batik. Di
era globalisasi dan digitalisasi, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) batik menghadapi
tantangan besar dalam mempertahankan daya saingnya di tengah pasar yang semakin
kompetitif. Salah satu pendekatan yang relevan adalah inovasi terbuka (open innovation), yakni
strategi yang mengedepankan kolaborasi dengan berbagai aktor eksternal, seperti komunitas,
pemerintah, dan akademisi, untuk memperkuat daya saing [1]. DI Indonesia, inovasi terbuka
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menjadi penting karena mampu menjembatani keterbatasan sumber daya UMKM batik
sekaligus mendorong mereka untuk lebih adaptif terhadap perubahan pasar [2].

Relevansi konsep ini semakin kuat ketika dipadukan dengan Blue Ocean Strategy, yang
menekankan penciptaan ruang pasar baru melalui inovasi nilai. Pendekatan ini penting karena
memungkinkan UMKM keluar dari persaingan yang jenuh dan menciptakan diferensiasi yang
sulit ditiru, sehingga mampu membangun pasar baru melalui penciptaan pengalaman unik dan
penambahan nilai yang tidak ditawarkan pesaing. Dengan demikian, prinsip blue ocean
memperkuat inovasi terbuka sebagai strategi untuk menghasilkan nilai baru yang lebih relevan
dan kompetitif [3]. Sinergi antara keduanya membuka peluang bagi UMKM batik untuk
menghasilkan diferensiasi yang lebih khas, karena inovasi terbuka menyediakan akses terhadap
ide dan kreativitas eksternal yang mendukung terciptanya nilai baru di luar pola persaingan
konvensional.

Secara nasional, batik tidak hanya memiliki nilai ekonomi, tetapi juga nilai sosial dan
budaya yang tinggi sebagai warisan tak benda dunia yang diakui UNESCO. Namun, data
lapangan menunjukkan bahwa banyak sentra batik tradisional, termasuk Batik Putri
Sanggabuana di Karawang, masih menghadapi kendala serius dalam hal regenerasi perajin,
pemasaran digital, dan adaptasi teknologi ramah lingkungan. Beberapa studi menunjukkan
bahwa sebagian besar UMKM batik masih bergantung pada model inovasi tertutup, dengan
ruang terbatas dalam memanfaatkan ide, teknologi, maupun pengetahuan dari luar organisasi.
Hal ini mengakibatkan daya saing mereka sulit bertahan dalam menghadapi industri tekstil
modern yang lebih adaptif terhadap tren global dan permintaan pasar [4].

Isu ini menjadi penting untuk diteliti karena batik bukan hanya produk budaya, tetapi
juga identitas lokal yang berperan dalam pendidikan, pariwisata, dan pemberdayaan
masyarakat. Penelitian terdahulu umumnya seperti pada penelitian [5] lebih menyoroti aspek
ekonomi dan pemasaran batik, namun belum banyak mengkaji secara mendalam makna,
pengalaman, serta proses sosial yang dialami perajin dalam mengintegrasikan inovasi terbuka
ke dalam praktik sehari-hari mereka. Celah penelitian ini menunjukkan pentingnya pendekatan
kualitatif untuk menggali narasi, interaksi, serta dinamika kolaborasi yang berlangsung dalam
komunitas batik, khususnya di Karawang, yang memiliki karakteristik sosial budaya tersendiri.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan inovasi terbuka dapat
memperkuat daya saing Batik Putri Sanggabuana Karawang. Fokus kajian diarahkan pada
strategi kolaborasi, proses pembelajaran bersama, serta pemaknaan inovasi dari perspektif
perajin dan pemangku kepentingan terkait. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat

memperkaya literatur tentang inovasi terbuka dalam konteks industri kreatif tradisional,
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sedangkan secara praktis memberikan rekomendasi bagi pengrajin batik, pemerintah daerah,
maupun pihak swasta untuk mengembangkan model pengelolaan batik yang berkelanjutan dan

berdaya saing tinggi.

2. KAJIAN PUSTAKA

Bagian ini harus memuat penjelasan mengenai perkembangan terkini (state-of-the-art).
Penjelasan dapat disajikan dalam beberapa cara. Pertama, Anda dapat membahas beberapa
penelitian terkait, baik yang berkaitan dengan objek, metode, maupun hasilnya. Dari
pembahasan tersebut, Anda dapat mengidentifikasi serta menekankan kesenjangan atau
perbedaan antara penelitian Anda dengan penelitian sebelumnya. Cara kedua adalah dengan
menggabungkan teori dengan literatur terkait, kemudian menjelaskan setiap teori dalam subbab
tersendiri.
Inovasi Terbuka

Konsep inovasi terbuka (open innovation) pertama kali dikemukakan oleh Chesbrough
dan kemudian diperdalam pada karya terbarunya [1] Paradigma ini menekankan bahwa
perusahaan atau organisasi tidak hanya mengandalkan ide internal, melainkan juga
memanfaatkan pengetahuan, teknologi, dan jaringan eksternal untuk mempercepat proses
inovasi. [6] menekankan bahwa inovasi terbuka sangat relevan bagi UMKM karena dapat
mengatasi keterbatasan sumber daya melalui kolaborasi lintas aktor, seperti akademisi,
pemerintah, komunitas, maupun swasta. Dalam konteks industri kreatif, inovasi terbuka dapat
mengintegrasikan nilai budaya lokal dengan permintaan pasar global. [7] menunjukkan bahwa
pengembangan kompetensi organisasi berbasis kolaborasi digital dapat mempercepat
transformasi UMKM menuju inovasi berkelanjutan
Blue Ocean Strategy

Blue Ocean Strategy (BOS) merupakan pendekatan strategis yang bertujuan
menciptakan ruang pasar baru dengan keluar dari persaingan langsung melalui penciptaan nilai
yang berbeda dan sulit ditiru. Strategi ini mendorong UMKM untuk mengembangkan inovasi
produk, menawarkan diferensiasi yang jelas, serta membangun peluang pasar yang belum
dimanfaatkan sehingga tidak terjebak dalam kompetisi yang jenuh. Penerapannya meliputi
berbagai langkah seperti berfokus pada peluang pasar baru, menciptakan inovasi, menentukan
strategi harga yang tepat, memperkuat pemasaran kreatif, dan membangun kemitraan untuk
memperluas jangkauan bisnis. Dengan strategi ini, UMKM dapat memasuki pasar minim

persaingan dan menghadirkan nilai baru yang lebih relevan serta kompetitif [8].
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Daya Saing

Daya saing dipahami sebagai kemampuan perusahaan untuk bertahan dan unggul di
tengah persaingan global yang semakin kompleks melalui penerapan strategi inovasi. Daya
saing tidak hanya diartikan sebagai keunggulan dalam produk, tetapi juga mencakup
keunggulan dalam proses bisnis, model bisnis, strategi pemasaran, dan transformasi digital [9].
Daya saing tidak hanya diartikan sebagai keunggulan dalam produk, tetapi juga mencakup
keunggulan dalam proses bisnis, model bisnis, strategi pemasaran, dan transformasi digital.
Penelitian ini menekankan bahwa perusahaan yang memiliki kepemimpinan visioner,
berinvestasi secara konsisten dalam penelitian dan pengembangan serta membangun
kolaborasi dengan ekosistem inovasi (universitas, startup, dan pemerintah), akan mampu

meningkatkan daya saingnya secara signifikan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang berorientasi pada
pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial berdasarkan perspektif partisipan.
Pendekatan ini dipilih karena kualitatif menekankan eksplorasi makna dan pengalaman subjek,
bukan generalisasi statistik [10].
Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini bertempat di workshop batik putri sanggabuana Karawang, Desa Karang
Lingggar, Kecamatan Telukjambe Barat, Kabupaten Karawang. Terdapat 1 Informan yang
menjadi sumber data dalam penelitian ini yaitu pemilik batik putri sanggabuana Karawang.
Metode Pengumpulan Data

Wawancara mendalam dilakukan secara tatap muka atau semi-terstruktur, bertujuan
menggali informasi detail dari informan berdasarkan pengalaman dan pandangan pribadi
mereka. Observasi partisipatif peneliti ikut serta dalam aktivitas sosial di lokasi penelitian,
sehingga dapat melihat langsung perilaku, interaksi, dan situasi nyata yang dialami subjek.
Dokumentasi berupa data sekunder seperti arsip, laporan, atau dokumen lain yang mendukung
hasil wawancara dan observasi.

Ketiga teknik ini dikombinasikan melalui triangulasi data, sehingga data lebih valid
karena berasal dari berbagai sumber dan metode [10].
Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan menerapkan konsep strategi
samudra biru (Blue Ocean Strategy) yang mengajak organisasi untuk meninggalkan arena

kompetisi ketat dan membentuk segmen pasar baru yang bebas dari persaingan langsung.
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Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan nilai inovatif di ruang pasar yang belum
dieksplorasi, sehingga mengeliminasi kebutuhan untuk bersaing secara konvensional [11].
Penelitian ini mengadopsi kerangka kerja Blue Ocean Strategy yang mencakup tiga
instrumen analisis fundamental untuk menciptakan ruang pasar yang belum terjamah. Canvas
Strategi digunakan sebagai alat diagnostik untuk memvisualisasikan posisi kompetitif
perusahaan terhadap pesaing, Framework ERRC (eliminate, reduce, raise, create) diterapkan
untuk merekonstruksi elemen strategis melalui empat aksi transformatif, dan Implementasi
Urutan Strategis yang Tepat memastikan eksekusi sistematis dari formulasi hingga

implementasi strategi [12].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Krisis SDM Perajin, Praktik Inovasi Terbuka, dan Dampaknya terhadap Daya Saing
Produk Batik Karawang

Minimnya SDM perajin batik tradisional menjadi akar permasalahan utama yang
dihadapi Batik Putri Sanggabuana dan ekosistem batik di Karawang. Ketiadaan sentra batik
dan hampir tidak adanya perajin aktif membuat proses produksi lokal sulit berkembang,
sementara banyak pihak yang mengklaim sebagai produsen batik Karawang ternyata hanya
membuat desain dan memesan pengerjaan ke luar daerah sehingga kemampuan produksi
mandiri tidak terbangun. Permasalahan regenerasi perajin ini mencerminkan fenomena yang
terjadi di berbagai sentra batik Indonesia, dimana generasi muda kurang berminat melanjutkan
pembuatan batik tradisi dan banyak peserta pelatihan berhenti setelah program bantuan
pemerintah berakhir [13]. Kondisi ini membuat pondasi industri batik lokal rapuh dan
menimbulkan kesenjangan antara identitas budaya Karawang dengan realitas kapasitas
produksinya.

Dalam menghadapi krisis tersebut, Batik Putri Sanggabuana menerapkan pendekatan
inovasi terbuka dengan membuka akses belajar batik bagi siapa pun, termasuk masyarakat
umum, pelajar, mahasiswa, dan peneliti dari berbagai universitas. Strategi kolaborasi dengan
Dinas Koperasi, tokoh legislatif, komunitas pendidikan, hingga universitas menciptakan aliran
pengetahuan yang lebih luas dan membantu memperkuat kapasitas SDM melalui co-creation
dan praktik langsung [14]. Workshop yang tidak membatasi kerja sama secara formal
memungkinkan masuknya ide-ide eksternal, kreativitas baru, dan pendekatan inovatif yang
memperkaya proses pembelajaran batik tradisional. Kolaborasi strategis ini memungkinkan
UMKM untuk mengakses teknologi, sumber daya, dan jaringan pasar yang sebelumnya sulit

dijangkau, sekaligus meningkatkan daya saing melalui transfer pengetahuan dan praktik
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terbaik dari mitra kolaborasi. Selain menerima masukan dari luar, pengelola juga melakukan

observasi lintas daerah seperti ke Pekalongan untuk mempelajari teknik dan teknologi batik

modern.

Keterbatasan perajin lokal yang kompeten tetap berdampak signifikan terhadap daya

saing produk batik Karawang. Meskipun inovasi terbuka telah memperluas jejaring pembelajar

dan memperkuat regenerasi, proses produksi masih belum dapat berjalan secara konsisten

karena minimnya pelaku yang benar-benar menguasai keterampilan batik. Akibatnya, kualitas,

kontinuitas, dan volume produk menjadi tidak stabil, sehingga batik Karawang sulit bersaing

dengan daerah yang memiliki ekosistem produksi kuat seperti Pekalongan atau Solo. Dengan

demikian, masalah struktural SDM yang belum terpecahkan membuat nilai dan keunikan

produk belum dapat dimaksimalkan, sehingga daya saing batik Karawang tetap rendah meski.

upaya inovasi terbuka terus dilakukan.

ERRC Framework Batik Putri Sanggabuana Berdasarkan Hasil Wawancara

Tabel 1. Framework Eliminate-Reduce-Raise-Create (ERRC).

Elemen
ERRC

Temuan Lapangan Berdasarkan Wawancara

Eliminate

Reduce

Raise

Ketergantungan yang terlalu besar pada aktivitas edukasi tanpa kesinambungan produksi
perlu dihilangkan, karena membuat proses belajar berhenti pada tahap dasar dan tidak
berkembang menjadi karya nyata.

Minimnya fokus terhadap penjualan hasil produksi juga harus dieliminasi karena kondisi ini
membuat perajin tidak memiliki insentif ekonomi untuk terus berkarya, sehingga regenerasi
dan keberlanjutan perajin menjadi sangat rendah.

Upaya untuk memasuki persaingan produksi komersial jangka pendek perlu dikurangi karena
kapasitas SDM masih pada tahap pembentukan.

Hambatan birokrasi seperti MoU formal yang membatasi akses publik perlu diminimalkan
agar ruang workshop tetap fleksibel dan inklusif.

Intensitas praktik langsung (hands-on learning) harus ditingkatkan untuk mempercepat pem-
bentukan perajin baru.

Kolaborasi lintas aktor pemerintah, kampus, sekolah, legislatif, dan komunitas perlu diperkuat
untuk membangun ekosistem batik yang solid.

Akses pengetahuan eksternal dari Pekalongan dan daerah maju lainnya perlu ditingkatkan
melalui benchmarking dan pemanfaatan teknologi.

Pengembangan motif dan identitas visual Karawang perlu dinaikkan untuk membangun
diferensiasi yang kuat.
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Create Model sentra batik berbasis edukasi produksi yang menyeimbangkan proses belajar, kreasi,
dan produksi perlu diciptakan.
Komunitas perajin baru yang terstruktur melalui pelatihan berjenjang harus dibentuk.
Inovasi media seperti pada produk fashion modern, memanfaatkan teknologi untuk berbagai
media membatik dan motif kolaboratif mahasiswa perlu dikembangkan sebagai ciri khas
Karawang.
Narasi identitas Batik Karawang sebagai hasil kolaborasi terbuka antara pengelola, akademisi,
dan masyarakat harus diciptakan sebagai dasar branding daerah.

Data Diolah, 2025.

Eliminasi perlu difokuskan pada ketergantungan berlebihan terhadap edukasi dan
minimnya perhatian pada produksi, karena dua hal ini membuat minat perajin tidak
berkelanjutan dan melemahkan ekosistem. Pengurangan perlu dilakukan pada ambisi
memasuki pasar komersial jangka pendek yang belum didukung oleh kapasitas SDM.
Sebaliknya, aspek pembelajaran berbasis praktik, kolaborasi lintas aktor, dan akses terhadap
sumber pengetahuan eksternal harus ditingkatkan. Kerangka ERRC menunjukkan bahwa
strategi eliminasi proses yang tidak perlu, pengurangan biaya logistik, peningkatan kepuasan
pelanggan, serta penciptaan produk baru dan hubungan pelanggan yang kuat memiliki dampak
signifikan dalam mencapai inovasi nilai [15]. Penciptaan nilai baru diwujudkan melalui model
sentra edukasi produksi, komunitas perajin muda, inovasi berbagai media batik mengikuti
trend, serta narasi identitas baru batik Karawang. Strategi ini memungkinkan Karawang
mengembangkan ruang pasar baru yang tidak bergantung pada produksi massal.

Canvas Strategi untuk memvisualisasikan dan membandingkan posisi strategis Batik
Putri Sanggabuana dibanding Sentra Batik Mapan
Tabel 2. Canvas Strategi Posisi Strategis.

o Sentra Batik Mapan (Pekalongan . .
Faktor Nilai Batik Putri Sanggabuana
dan Solo)

Jumlah Perajin Ahli ~ Sangat tinggi; ekosistem kuat & Sangat rendah; hampir tidak ada perajin

berkelanjutan aktif
Kontinuitas Stabil, volume besar Tidak stabil; sangat bergantung pada sedikit
Produksi SDM
Regenerasi Perajin Terstruktur  melalui  keluarga & Hampir tidak terjadi; baru tahap edukasi
komunitas dasar
Inovasi Produk Tinggi; variasi motif, media, teknologi  Sedang; lebih kuat pada ide, lemah pada
produksi
Kolaborasi Eksternal ~ Terstruktur & formal Sangat tinggi; fleksibel & terbuka (open
innovation)

Akses Pelatihan Ada tetapi terbatas & berbayar Sangat tinggi, gratis, dan inklusif
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Identitas Budaya Kuat dan mapan Lemah; identitas masih dalam proses
Lokal pembentukan
Digitalisasi Cukup berkembang Rendah; belum menjadi fokus utama

Data Diolah, 2025.
Strategy Canvas menunjukkan bahwa meskipun Batik Putri Sanggabuana memiliki

kekuatan pada aspek edukasi, kolaborasi, dan inovasi media, ketergantungan yang terlalu besar
pada aktivitas pembelajaran tanpa diimbangi produksi berkelanjutan menjadi titik lemah
utama. Kondisi ini membuat minat perajin tidak bertahan lama dan menghambat munculnya
nilai ekonomis yang dapat menopang keberlangsungan usaha. Kanvas strategi dapat digunakan
untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap pesaing di dalam ruang pasar, sementara
kerangka kerja empat langkah berfungsi merekonstruksi atribut-atribut nilai pembeli dalam
membuat kurva nilai baru [16]. Karena kapasitas SDM belum siap untuk bersaing di pasar
produksi batik tradisional, orientasi masuk ke kompetisi komersial jangka pendek perlu
dikurangi. Sebaliknya, batik putri sanggabuana Karawang perlu mengembangkan ruang pasar
baru melalui model sentra edukasi produksi yang menyeimbangkan proses belajar dan
penciptaan karya, komunitas perajin muda yang aktif berproduksi, inovasi media batik sesuai
tren, serta penguatan identitas visual lokal. Dengan strategi ini, batik putri sanggabuana
Karawang dapat membangun nilai unik yang menghasilkan manfaat ekonomi nyata tanpa harus

meniru model produksi massal dari sentra batik besar.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menjawab tujuan untuk menganalisis penerapan inovasi terbuka dalam
memperkuat daya saing Batik Putri Sanggabuana Karawang dengan menemukan bahwa
inovasi terbuka efektif dalam membangun ekosistem pembelajaran kolaboratif yang inklusif,
namun belum berhasil mengatasi krisis struktural SDM perajin yang menghambat
keberlanjutan produksi. Praktik kolaborasi dengan berbagai aktor eksternal terbukti
memperluas akses pengetahuan dan melahirkan kreativitas baru, namun ketiadaan sentra
produksi dan minimnya perajin kompeten menyebabkan produksi tidak stabil sehingga daya
saing produk tetap rendah. Analisis Strategy Canvas dan ERRC Framework mengidentifikasi
bahwa penciptaan ruang pasar baru melalui model sentra edukasi produksi, pembentukan
komunitas perajin muda terstruktur, inovasi media batik sesuai tren, dan penguatan identitas
visual lokal menjadi strategi kunci untuk membangun nilai unik tanpa bersaing langsung

dengan sentra batik mapan.
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Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan pembangunan sentra
batik berbasis edukasi produksi yang mengintegrasikan pembelajaran dengan praktik
penciptaan karya untuk mempercepat pembentukan perajin kompeten. Pemerintah daerah,
perguruan tinggi, dan komunitas budaya perlu memperkuat sinergi dalam membangun
ekosistem terstruktur yang menyediakan insentif ekonomi berkelanjutan agar perajin baru tidak
berhenti setelah pelatihan berakhir. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah informan
yang terbatas yaitu hanya satu pemilik batik sehingga belum menangkap perspektif lengkap
dari berbagai pihak terkait.

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan informan lebih beragam dan
pendekatan mixed methods untuk menganalisis hubungan antara intensitas kolaborasi inovasi
terbuka dengan peningkatan Kkinerja usaha serta faktor-faktor yang mempengaruhi
keberlanjutan regenerasi perajin. Penelitian mendatang juga dapat mengkaji model bisnis
alternatif yang mengintegrasikan inovasi terbuka dengan sistem insentif ekonomi untuk

mendorong transformasi pembelajaran menjadi kapasitas produksi komersial yang kompetitif.
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